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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya 

Pertumbuhan Penjualan dan Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal 

Pada Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif dengan beberapa uji yakni reliability analysis, uji 

penyimpangan asumsi klasik dan regression linier. Berdasarkan hasil 

regresi data sekunder yang diolah dengan menggunakan SPSS 20, 

diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: Y = 3,573 + 

0,216X1 - 0,289X2. Secara parsial, variabel pertumbuhan penjualan (X1) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal, terbukti 

dari nilai thitung > ttabel (5,937 > 2,026). Variabel struktur aktiva (X2) 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal, terbukti 

dari nilai thitung > ttabel (0,703 < 2,026). Secara simultan, variabel 

pertumbuhan penjualan (X1) dan struktur aktiva (X2) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap struktur modal. Artinya hipotesis pada 

penelitian ini diterima, terbukti dari nilai Fhitung > Ftabel (18,423 > 2,84). 

Dari kesimpulan di atas, penulis memberikan saran bahwa dalam 

pengambilan keputusan investasi terutama tekait penggunaan struktur 

modal perusahaan diharapkan untuk memperhatikan pertumbuhan 

penjualan dan struktur aktiva karena kedua variabel ini memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap struktur modal. 
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 This research aims to find out how much influence Sales Growth and Asset 

Structure have on the Capital Structure of Food and Beverage Sector 

Companies Listed on the Indonesian Stock Exchange. The method used in 

this research is a quantitative method with several tests, namely reliability 

analysis, classical assumption deviation test and linear regression. Based 

on the results of secondary data regression processed using SPSS 20, the 

following multiple linear regression equation was obtained: Y = 3.573 + 

0.216X1 - 0.289X2. Partially, the sales growth variable (X1) has a positive 

and significant influence on capital structure, as evidenced by the value of 

tcount > ttable (5.937 > 2.026). The asset structure variable (X2) has a 

negative and significant influence on capital structure, as evidenced by the 

value of tcount > ttable (0.703 < 2.026). Simultaneously, the variables sales 

growth (X1) and asset structure (X2) have a positive and significant 

influence on capital structure. This means that the hypothesis in this study 

is accepted, as evidenced by the value of Fcount > Ftable (18.423 > 2.84). 

From the conclusion above, the author suggests that when making 
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investment decisions, especially regarding the use of the company's capital 

structure, it is hoped that you should pay attention to sales growth and asset 

structure because these two variables make a significant contribution to the 

capital structure. 
 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Dari banyaknya industri yang ada di pasar persaingan bebas, industri dalam sektor makanan dan 

minuman merupakan perusahaan industri yang mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan. Hal ini 

didukung karena meningkatnya jumlah penduduk yang ada di Indonesia, sehingga dapat meningkatkan 

permintaan kebutuhan makanan dan minuman. Dasar kegiatan ekonomi memiliki fungsi sebagaimana 

mengalokasikan berbagai sumber daya dalam suatu proses industri untuk menghasilkan barang dan jasa guna 

memenuhi kebutuhan masyarakat umum, sehingga hal ini perlu mendapat perhatian untuk mengantisipasi agar 

pasokan sumber daya selalu memenuhi kuantitas jumlah produksi yang dibutuhkan, kesesuaian terpenuhinya 

sumber daya manusia dan modal dalam suatu proses yang digeneralisasikan kedalam output suatu produk dan 

jasa yang dihasilkannya. Salah satu yang dibutuhkan sebagai bagian sistem penggerak perusahaan yaitu 

pendanaan atau struktur modal. Modal dibutuhkan setiap perusahaan, untuk memenuhi atau membiayai dana 

operasional maupun dalam ekspansi perusahaan. Masalah struktur modal merupakan yang sangat penting bagi 

setiap perusahaan, struktur modal akan mempunyai dampak terhadap posisi keuangan perusahaan. Kesalahan 

dalam menentukan struktur modal akan berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup perusahaan, terutama 

jika penggunaan hutang untuk perusahaan terlalu besar, maka beban tanggungan perusahaan semakin besar 

juga, hal tersebut meningkatkan risiko keuangan pada perusahaan jika perusahaan tidak bisa membayar beban 

bunga atau angsurannya (Maryanti, 2016). 

Struktur modal merupakan kombinasi dari sumber dana yang dimiliki oleh suatu entitas perusahaan 

untuk membiayai perusahaan. Struktur modal adalah modal perusahaan yang menggambarkan perbandingan 

antara hutang dan modal yang digunakan oleh perusahaan. Ada dua macam tipe modal yaitu: modal hutang 

(debt capital) dan modal sendiri (equity capital). Kebanyakan perusahaan industri sebagian besar dari 

modalnya tertanam dalam aktiva tetap (fixed assets), akan mengutamakan pemenuhan modalnya dari modal 

yang permanen, yaitu modal sendiri, sedangkan hutang sifatnya sebagai pelengkap. Pertumbuhan penjualan 

merupakan selisih antara jumlah penjualan periode ini dengan periode sebelumnya dibandingkan dengan 

penjualan periode sebelumnya (Harahap, 2018). Perusahaan yang tingkat pertumbuhan penjualannya tinggi, 

akan cenderung menggunakan hutang dalam struktur modalnya. Tingkat pertumbuhan penjualan tinggi, berarti 

volume penjualan meningkat, sehingga perlu peningkatan kapasitas produksi. Peningkatan kapasitas produksi 

seperti penambahan mesin-mesin baru, akan memerlukan dana yang besar. Perusahaan cenderung 

menggunakan hutang dengan harapan volume produksi meningkat untuk mengimbangi tingkat penjualan yang 

tinggi. Volume produksi mengimbangi tingkat pertumbuhan penjualan, maka keuntungan dari penjualan juga 

meningkat dan dapat digunakan perusahaan untuk menutupi hutang (Hanafi dan Halim, 2020). 

Struktur aktiva merupakan perbandingan antara aktiva tetap dengan total aktiva. Perusahaan yang 

bergerak di bidang manufaktur, akan cenderung memiliki aktiva tetap yang lebih tinggi daripada aktiva lancar. 

Perusahaan yang mempunyai aktiva tetap relatif besar akan cenderung menggunakan modal asing dalam 

struktur modalnya. Hal ini dilakukan karena aktiva tetap seperti tanah dan bangunan, dapat dijadikan agunan 

hutang (Atmaja, 2018). Struktur aktiva biasanya akan menentukan struktur hutang jangka panjang maupun 

jangka pendek dalam perusahaan. Perusahaan yang bergerak dalam sektor manufaktur akan dapat dipastikan 

mempunyai perputaran persediaan bahan baku dalam jangka waktu yang pendek, sehingga menggunakan 

pinjaman jangka pendek dalam membiayai investasinya (Hanafi dan Halim, 2020) 

Dalam penelitian ini peneliti memilih perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2021 dalam sektor makanan dan minuman. Berikut data Pertumbuhan Penjualan dan Struktur Aktiva, dan 

Struktur Modal: 
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Tabel 1. Data Pertumbuhan Penjualan Sektor Makanan dan Minuman 

No Kode 
Tahun 

2018 2019 2020 2021 

1 ICBP 0,08 0,10 0,10 0,22 

2 GOOD 0,08 0,05 -0,09 0,14 

3 ULTJ 0,12 0,13 -0,04 0,11 

4 STTP 0.0005 0,24 0,10 0,10 

5 ROTI 0,11 0,17 -0,04 0,02 

6 CLEO 0,35 0,33 -0,10 0,13 

7 CAMP 0,02 0,07 -0,07 0,07 

8 ADES -0,01 -0,05 -0,12 0,39 

9 FOOD 0,22 0,03 -0,25 -0,03 

10 DLTA 0,15 -0,07 -0,34 0,25 

Rata-Rata 0,12 0,10 -0,08 0,14 

Sumber: www.idx.co.id 

 

Pada tabel menunjukkan bahwa rata-rata pertumbuhan penjualan  pada perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2019 sampai tahun 2020 mengalami penurunan dari 0,10 kali 

sampai -0,08 kali. Hal ini terjadi dikarenakan produksi penjualan perusahaan menurun. Pada saat pertumbuhan 

penjualan meningkat perusahaan akan mengambil utang agar dapat meningkatkan kapasitas produksi yang 

akan berdampak pada kenaikan penjualannya. (Maryanti, 2016). 

 

Tabel 2. Data Struktur Aktiva Sektor Makanan dan Minuman 

No Kode 
Tahun 

2018 2019 2020 2021 

1 ICBP 0,41 0,43 0,20 0,29 

2 GOOD 0,63 0,60 0,65 0,61 

3 ULTJ 0,26 0,23 0,19 0,29 

4 STTP 0,52 0,60 0,56 0,50 

5 ROTI 0,57 0,29 0,54 0,59 

6 CLEO 0,76 0,81 0,81 0,79 

7 CAMP 0,66 0,68 0,69 0,75 

8 ADES 0,51 0,49 0,37 0,39 

9 FOOD 0,66 0,67 0,73 0,74 

10 DLTA 0,06 0,06 0,15 0,06 

Rata-Rata 0,50 0,49 0,49 0,50 

            Sumber: www.idx.co.id 

 

Pada tabel menunjukkan bahwa rata-rata struktur aktiva pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI mengalami penurunan dari tahun 2018 ke tahun 2020 sebesar 0,50 kali ke 0,49 kali. 

Struktur aktiva menunjukan perbandingan antara aktiva tetap perusahaan terhadap total aktiva yang dimiliki 

perusahaan. Perusahaan yang asetnya memadai dijadikan sebagai jaminan pinjaman cenderung akan 

menggunakan lebih banyak utang (Kasmir, 2014). 

 

Tabel 3. Data Struktur Modal Sektor Makanan dan Minuman 

No Kode 
Tahun 

2018 2019 2020 2021 

1 ICBP 0,51 0,45 1,06 1,16 

2 GOOD 0,69 0,83 1,26 1,23 

3 ULTJ 0,16 0,14 0,45 0,30 

4 STTP 0,59 0,34 0,29 0,19 

5 ROTI 0,51 0,50 0,40 0,50 

6 CLEO 0,31 0,62 0,46 0,34 

7 CAMP 0,13 0,13 0,13 0,12 

8 ADES 0,83 0,45 0,37 0,34 

9 FOOD 1,30 0,60 1,01 1,43 

10 DLTA 0,18 0,17 0,20 0,29 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Rata-Rata 0,52 0,42 0,56 0,59 

             Sumber: www.idx.co.id  

 

Dari table menunjukkan bahwa rata-rata struktur modal pada perusahaan sector makanan dan minumam yang 

terdaftar di BEI mengalami peningkatan dari tahun 2019 sampai tahun 2021 sebesar 0,42 kali ke 0,59 kali. 

Menurut Kasmir (2014), standar industri Debt to Equity Ratio adalah sebesar 90% (0,90). Jika sebuah 

perusahaan perdagangan besar memiliki Debt to Equity Ratio dibawah 90% (0,90) maka perusahaan 

perdagangan besar tersebut dinyatakan dalam kondisi baik. Dapat disimpulkan bahwa struktur modal pada 

perusahaan sektor makanan dan minuman adalah baik. 

Dalam penelitian Lestari (2017) menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan berpangaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap struktur modal. Artinya pertumbuhan penjualan tidak banyak berpengaruh dalam 

mengoptimal struktur modal. Sedangkan dalam penelitian Noviane dan Dewi (2016) menunjukkan hasil bahwa 

pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan artinya pertumbuhan penjualan sangat berpengaruh 

besar terhadap struktur modal. Dalam penelitian Lestari (2017) menunjukkan bahwa struktur aktiva 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal. Hal ini terbalik dengan penelitian Sinaga (2019) 

yang menyatakan bahwa struktur aktiva tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. 

 

KAJIAN LITERATUR 
Pengertian Struktur Modal 

 Struktur modal ditentukan perbandingan antara hutang jangka panjang dan modal sendiri yang 

digunakan perusahaan. Struktur modal merupakan kombinasi antara bauran segenap pos yang masuk ke dalam 

sisi kanan neraca sumber modal perusahaan. Pengertian struktur modal dibedakan dengan struktur keuangan, 

dimana struktur modal merupakan pembelanjaan permanen yang mencerminkan antara hutang jangka panjang 

dengan modal sendiri, sedangkan struktur keuangan mencerminkan pertimbangan seluruh hutang (baik jangka 

panjang maupun jangka pendek) dengan modal sendiri (Nst, 2017). Menurut Riyanto (2018), Salah satu bagian 

dari Struktur Modal adalah struktur keuangan. Struktur Modal adalah suatu perbandingan antara jumlah hutang 

dengan modal sendiri. Pengertian Struktur Modal dibedakan dengan struktur keuangan, dimana Struktur Modal 

merupakan pembelanjaan permanen yang mencerminkan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri, 

sedangkan struktur keuangan mencerminkan perimbangan antara seluruh utang (baik jangka pendek maupun 

jangka panjang) dengan modal sendiri.  

Struktur modal yang ditentukan perusahaan untuk membayar pembelanjaan permanen pada suatu 

perusahaan dimana mencerminkan perimbangan antara hutang jangka panjang dengan modal perusahaan 

(Riyanto, 2018) Jumlah pembelanjaan permanen yang dibayarkan akan mempengaruhi kesejahteraan 

perusahaan. Perusahaan umumnya menginginkan laba atau keuntungan yang relatif meningkat, karena dengan 

meningkatnya keuntungan atau laba dapat meningkatkan kepercayaan kreditur terhadap perusahaan sehingga 

mengurangi ketidakpastian kreditur dalam meminjamkan dana pada perusahaan.  Risiko gagal melunasi bunga 

dan pokok pinjaman dan stabilitas keuangan perusahaan bergantung pada sumber pendanaan serta jenis dan 

jumlah dari berbagai aset yang dimiliki perusahaan. Risiko merupakan kemungkinan atau probabilitas atas 

tidak tercapainya tingkat keuntungan yang diharapkan atau kemungkinan return yang diterima tidak sesuai 

dengan return yang diharapkan (Anwar, 2018). 

Dari beberapa definisi struktur modal diatas, dapat disimpulkan bahwa struktur modal merupakan 

proporsi keuangan antara utang jangka pendek, utang belanja perusahaan. Struktur modal yang tinggi ditandai 

dengan peningkatan hutang dibandingkan dengan modal sendiri. 

 

Pengukuran Struktur Modal 
Peneliti menggunakan proksi Debt to Equity Ratio (DER) pada variabel struktur modal. Alasan peneliti 

menggunakan proksi tersebut karena DER menandakan struktur permodalan usaha lebih banyak 

memanfaatkan hutang-hutang relatif terhadap ekuitas suatu perusahaan. Debt to Equity Ratio (DER) adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mengembalikan biaya hutang melalui 

modal sendiri yang dimilikinya dan sangat berkaitan dengan penciptaan suatu Struktur Modal yang dapat 

mempengaruhi kebijakan pendanaan perusahaan yang tepat guna memaksimalkan nilai perusahaan (Habibah, 

2015). Rumus yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah: 

 

 

 

 

% 100 x 
Sendiri Modal

Hutang Total
 DER   

http://www.idx.co.id/
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Menurut Kasmir (2014), standar industri Debt to Equity Ratio adalah sebesar 90% (0,90). Jika sebuah 

perusahaan perdagangan besar memiliki Debt to Equity Ratio dibawah 90% (0,90) maka perusahaan 

perdagangan besar tersebut dinyatakan dalam kondisi baik. 

 

Pengertian Pertumbuhan Penjualan 

Menurut Nasehah dan Widyarti (2013) bahwasanya pertumbuhan menggambarkan kemampuan 

perusahaan tujuannya untuk mempertahankan posisi bisnisnya dalam perekonomian di mana perusahaan 

berada sedang beroperasi. Menurut Brigham dan Houston (2016), Pertumbuhan perusahaan ditunjukkan 

dengan pencapaian tingkat penjualan yang dihasilkan perusahaan, pertumbuhan perusahaan dapat dikatakan 

sebagai pertumbuhan penjualan. Pertumbuhan penjualan dalam manajemen keuangan diukur berdasarkan 

perubahan penjualan, bahkan secara keuangan dapat dihitung berapa pertumbuhan yang seharusnya 

(sustainable growth rate) dengan melihat keselarasan keputusan investasi dan pembiayaan. Perusahaan dengan 

tingkat Pertumbuhan Penjualan dan laba yang tinggi, cenderung menggunakan sumber dana eksternal berupa 

utang yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang Pertumbuhan Penjualannya rendah. 

Menurut Azizah (2013), Pertumbuhan Penjualan (growth sales) adalah kenaikan jumlah penjualan dari 

tahun ke tahun atau dari waktu ke waktu. Menurut Teori Pecking Order, perusahaan dengan Pertumbuhan 

Penjualan yang tinggi cenderung menggunakan dana eksternal apabila dana internal tidak cukup untuk 

mendanai Pertumbuhan Penjualannya. Sebaliknya, jika tingkat Pertumbuhan Penjualan perusahaan rendah, 

maka perusahaan hanya menggunakan dana internal untuk mendanai Pertumbuhan Penjualan. Perusahaan 

yang memiliki tingkat. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Pertumbuhan Penjualan yang tinggi akan 

membutuhkan lebih banyak investasi pada berbagai elemen aset, baik aset tetap maupun aset lancar. Pihak 

manajemen perlu mempertimbangkan sumber pendanaan yang tepat bagi pembelanjaan aset tersebut. 

Perusahaan yang memiliki Pertumbuhan Penjualan yang tinggi akan mampu memenuhi kewajiban 

finansialnya seandainya perusahaan tersebut membelanjai asetnya dengan hutang. 

 

Pengukuran Pertumbuhan Penjualan 

Menurut Kasmir (2014) tingkat pertumbuhan penjualan dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

Menurut Kasmir (2014), standar industri untuk mengukur pertumbuhan penjualan adalah dengan 

membandingkan penjualan pada tahun t setelah dikurangi penjualan pada periode sebelumnya terhadap 

penjualan pada periode sebelumnya. 

 

Pengertian Struktur Aktiva 

Menurut Syamsudin (2020) struktur aktiva adalah penentuan besar alokasi dana untuk masing-masing 

komponen aktiva, baik dalam aktiva lancar maupun dalam aktiva tetap. Struktur asset perusahaan memiliki 

peranan penting dalam menentukan pembiayaan perusahaan yang memiliki aktiva tetap jangka panjang tinggi, 

karena permintaan akan produk mereka tinggi akan banyak menggunakan utang hipotik jangka panjang. 

Menurut Brigham dan Houston (2016), struktur aset merupakan dimana perusahaan yang asetnya memadai 

untuk digunakan sebagai jaminan pinjaman cenderung akan cukup banyak menggunakan hutang. Struktur aset 

merupakan komposisi aset tetap berwujud perusahaan yang jumlahnya besar akan mempunyai peluang untuk 

memperoleh tambahan modal dengan hutang, karena aset tetap dapat dijadikan sebagai jaminan untuk 

memperoleh hutang. Struktur aset adalah rasio yang menggambarkan proporsi aset tetap yang dimiliki 

perusahaan dengan total aset perusahaan. Struktur aset mempunyai peran yang penting dalam proses 

pendanaan perusahaan. Menurut Prasetya (2014) menyatakan struktur aktiva adalah perimbangan atau 

perbandingan antara aset lancar dan aset tetap atau dapat dikaitkan dengan aset tetap mengambarkan aset yang 

benar-benar dapat memberikan hasil kepada perusahaan. Aktiva atau asset merupakan harta atau kekayaan 

yang dimiliki oleh perusahaan, baik pada saat tertentu maupun periode tertentu (Kasmir, 2014). Suatu 

perusahaan memiliki dua jenis aktiva yaitu aktiva lancar dan aktiva tetap. Struktur aktiva adalah penentuan 

berupa besar lokasi untuk masing-masing komponen aktiva tersebut, baik dalam aktiva lancar maupun dalam 

aktiva tetap (Riyanto, 2018).  

Menurut Mamduh (2019), struktur aktiva adalah penentuan besarnya jumlah alokasi untuk tiap 

komponen aset, baik dalam bentuk aktiva tetap maupun dalam bentuk aktiva lancar. Dimana aktiva lancar 

100% x 
1)-(tPenjualan 

1)-(tPenjualan  - (t)Penjualan 
 PenjualannPertumbuha 
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merupakan kas dan aktiva lainnya yang dapat disimpan menjadi kas, dijual atau dikonsumsi yang habis dalam 

waktu tidak lebih dari satu tahun. Sedangkan aktiva tetap adalah aktiva yang dimiliki perusahaan yang bersifat 

permanen dan dapat habis dalam proses produksi yang memiliki jangka waktu perputaran lebih dari satu tahun. 

Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa struktur aktiva merupakan perbandingan antara aktiva tetap 

dan total aktiva yang di dapat menentukan besarnya alokasi dana untuk masing-masing komponen aktiva. 

 

Pengukuran Struktur Aktiva 

Struktur aktiva dapat diukur dengan menggunakan hasil bagi antara total aset tetap terhadap total aset. 

Secara sistematis struktur aset menurut Syamsudin (2020) diformulasikan sebagai berikut : 

 

 

 

 

   Sumber : Syamsudin (2020) 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut (Sugiyono,2015) 

penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi dengan mempelajari data yang diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan perusahaan manufaktur subsektor Makanan dan Minuman yang dipublikasikan oleh BEI. 

Analisis data bersifat statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Subjek dan objek 

penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2018-2021. Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini berdasarkan dengan sifatnya yitu data sekunder 

dimana data tersebut adalah data yang berasal dari data laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur 

subsektor Makanan dan Minuman yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI), (situs: 

www.idx.co.idd)  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis deskriptif menggambarkan karakter sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Analisis 

deskriptif data yang diambil untuk penelitian ini adalah dari tahun 2018-2021 yaitu sebanyak 40 data 

pengamatan. Deskripsi variabel dalam statistik deskriptif yang digunakan pada penelitian ini meliputi nilai 

mean dan standar deviasi dari satu variabel dependen yaitu struktur modal  dan dua variabel independen yaitu, 

Pertumbuhan Penjualan dan struktur aktiva. 

 

Tabel 4. Analisis Deskriptif 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Pertumbuhan_Penjualan 6,1295 3,25498 40 

Struktur_Aktiva ,8755 ,28879 40 

Struktur_Modal 2,5000 1,01502 40 

        Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel di atas dapat diketahui setiap variabel memiliki nilai N atau jumlah 

data yang diteliti sebanyak 40 sampel. Tabel di atas menjelaskan data observasi secara keseluruhan dari 10 

perusahaan sampel didapat 40 kali pengamatan. Nilai rata-rata pertumbuhan penjualan manufaktur tahun 2018-

2021 sebesar 6,1295 dan standar deviasi mencerminkan terjadinya penyimpangan sebesar 3,25498. Sedangkan 

variabel struktur aktiva mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,8755 pada perusahaan subsektor makanan dan 

minuman tahun 2018-2021 dan standar deviasi sebesar 0,28879. Kmudian nilai rata-rata struktur modal sebesar 

2,5000 pada perusahaan makanan dan minuman tahun 2018-2021 dan standar deviasi mencerminkan 

terjadinya penyimpangan sebesar 1,01502. 

 

Uji Normalitas dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model - model penelitian yang diajukan. Uji 

Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 

(Ghozali, 2018). Jika terbukti ada data yang tidak terdistribusi secara normal, hal tersebut disebabkan karena 

adanya beberapa data yang memiliki karakter dan nilai terlalu berbeda yang bisa disebabkan oleh kesalahan 

pengambil sampel, kesalahan input data, atau karena karakteristik data yang sangat berbeda dari yang lainnya. 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis kolmogrof simornov analisisi grafik. Berdasarkan 

Aset Total

Tetap Aset Total
 =Aset Struktur  

http://www.idx.co.idd/
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pengalaman empiris beberapa pakar statistik, data yang banyaknya lebih dari 30 angka (n > 30), maka sudah 

dapat diasumsikan berdistribusi normal. Biasa dikatakan sebagai sampel besar. Namun untuk memberikan 

kepastian, data yang dimilki berdistribusi normal atau tidak, sebaiknya digunakan uji normalitas. Karena belum 

tentu data yang lebih dari 30 bisa dipastikan berdistribusi normal, demikian sebaliknya data yang banyaknya 

kurang dari 30 belum tentu tidak berdistribusi normal, untuk itu perlu suatu pembuktian. Uji normalitas 

dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini pengujian normalitas dilakukan uji statistik kolmogrof -

mirnov. Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji kolmogrof-smirnov dapat dilihat pada tabel 4 sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardize

d Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,71846860 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,153 

Positive ,104 

Negative -,153 

Kolmogorov-Smirnov Z ,965 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,309 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

    

Dari hasil uji kolmogorov-smirnov pada tabel dihasilkan nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,309. Hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa data residual dalam model regresi ini terdistribusi normal karena nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) di atas 0,05. 

 

Multikolinearitas adalah sebuah situasi yang menunjukkan adanya korelasi atau hubungan kuat antara 

dua variabel bebas atau lebih dalam sebuah model regresi berganda. Jika terjadi multikolinearitas, maka sebuah 

variabel yang berkorelasi kuat dengan variabel lainnya di dalam model, kekuatan prediksinya tidak handal dan 

tidak stabil dan pengertian multikolinearitas adalah sesungguhnya terletak pada ada atau tidak adanya korelasi 

antar variabel bebas. Salah satu cara melihat ada atau tidaknya gejala mulikolinieritas adalah dengan melihat 

nilai Tolerance dan Variance Inflating Factor (VIF). Jika nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10 dapat 

diindikasikan adanya multikolinearitas begitu juga sebaliknya. Berikut adalah hasil uji multikolinieritas yang 

diuji menggunakan software SPSS: 

 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3,573 ,456  7,837 ,000   

Pertumbuhan_Penjualan -,216 ,036 -,694 -5,937 ,000 ,991 1,009 

Struktur_Aktiva ,289 ,411 ,082 ,703 ,486 ,991 1,009 

a. Dependent Variable: Struktur_Modal 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan nilai VIF untuk masing-masing variabel penelitian sebagai 

berikut: 

a. Nilai VIF pertumbuhan penjualan sebesar 1,009 < 10 dan nilai tolerance pertumbuhan penjualan 0,991 > 

0,1 sehingga variabel pertumbuhan penjualan dinyatakan tidak terjadi gejala multikoliniearitas. 

b. Nilai VIF struktur aktiva sebesar 1,009 < 10 dan nilai tolerance struktur aktiva 0,991 > 0,1 sehingga 

variabel struktur aktiva dinyatakan tidak terjadi gejala multikoliniearitas. 

 

Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah variabel bebas mempunyai 

varian yang sama atau tidak. Heteroskedatisitas mempunyai suatu pengamatan ke pengamatan yang lain 

https://www.statistikian.com/2012/08/korelasi.html
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berbeda. Salah satu metode yang digunakan untuk menguji ada tidaknya heterokedastisitas akan 

mengakibatkan penaksiran koefisien-koefisen regresi menjadi tidak efesien. Hasil penaksiran akan menjadi 

kurang dari semestinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Scatterplot 

 

Berdasarkan gambar scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik yang dihasilkan menyebar secara acak 

dan tidak membentuk suatu pola atau trend garis tertentu. Gambar di atas juga menunjukkan bahwa sebaran 

data ada di sekitar titik nol. Dari hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi ini bebas dari masalah 

heteroskedastisitas, dengan perkataan lain variabel-variabel yang akan diuji dalam penelitian ini bersifat tidak 

heteroskedastisitas. 

 

Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat kolerasi antara kesalahan pengganggu dalam 

periode t dengan kesalahan pengganggu dalam periode t-1 (Ghozali, 2018). Autokolerasi biasanya terjadi pada 

data yang waktunya berurutan (time series) karena pengganggu yang ada akan mempengaruhi periode 

berikutnya. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi autokolerasi. Autokorelasi merupakan korelasi 

antara  anggota observasi yang disusun menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi autokorelasi. Untuk melihat ada atau tidaknya autokorelasi di dalam model regresi, penulis 

menggunakan uji Durbin-Watson dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Deteksi Autokorelasi Positif: 

a. Jika dw < dL maka terdapat autokorelasi positif, 

b. Jika dw > dU maka tidak terdapat autokorelasi positif, 

c. Jika dL < dw < dU maka pengujian tidak meyakinkan atau tidak dapat disimpulkan. 

2. Deteksi Autokorelasi Negatif: 

a. Jika (4 – dw) < dL maka terdapat autokorelasi negatif, 

b. Jika (4 – dw) > dU maka tidak terdapat autokorelasi negatif, 

c. Jika dL < (4 – dw) < dU maka pengujian tidak meyakinkan atau tidak dapat disimpulkan. 

 

Berikut adalah hasil uji autokorelasi yang diuji menggunakan software SPSS: 

 

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1  ,706a ,499 ,472 ,73763 1,564 

a. Predictors: (Constant), Struktur_Aktiva, Pertumbuhan_Penjualan 

b. Dependent Variable: Struktur_Modal 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20 

 

Dari tabel hasil uji autokorelasi di atas, dapat diketahui bahwa nilai Durbin- Watson sebesar 1,564 dan nilainya 

bernilai positif. Untuk mengetahui apakah model regresi dalam penelitian ini terdapat autokorelasi maka harus 

dimasukkan ke dalam kriteria uji sebagai berikut: 

1,564 < 1,3384 maka terdapat autokorelasi positif (Salah) 

1,564 > 1.4130 maka tidak terdapat autokorelasi positif (Benar) 

1,3384 < 1,564 < 1,4130 maka pengujian tidak meyakinkan (Salah) 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat autokorelasi 

positif. 

 

Analisis regresi berganda merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh keseluruhan variabel X yaitu pertumbuhan penjualan dan struktur aktiva terhadap variabel Y 

(struktur modal). 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3,573 ,456  7,837 ,000   

Pertumbuhan_Penjualan -,216 ,036 -,694 -5,937 ,000 ,991 1,009 

Struktur_Aktiva ,289 ,411 ,082 ,703 ,486 ,991 1,009 

a. Dependent Variable: Struktur_Modal 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20 

 

Dari hasil tabel koefisien regresi menunjukkan nilai koefisien dalam persamaan regresi linier berganda. Nilai 

persamaan yang dipakai adalah yang berada pada kolom B (koefisien). Standar persamaan regresi linier 

berganda adalah dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Y = 3,573 + 0,216X1 - 0,289X2 + e 

 

Adapun hasil model regresi linier berganda di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Nilai konstanta (a) sebesar 3,573 dengan tanda positif menyatatakan bahwa apabila variabel X1 

(pertumbuhan penjualan) dan variabel X2 (struktur aktiva) dianggap konstan maka nilai struktur modal 

(Y) akan bertambah sebesar 3,573. 

b) Nilai koefisien regresi variabel pertumbuhan penjualan (X1) sebesar – 0,216 dengan tanda negatif 

menyatakan apabila tingkat pertumbuhan penjualan (X1) naik satu satuan dengan asumsi variabel bebas 

lainnya konstan, maka struktur modal akan turun sebesar 0,216. 

c) Nilai koefisien regresi variabel struktur aktiva (X2) sebesar  0,289 dengan tanda positif menyatakan 

apabila tingkat struktur aktiva (X2) naik satu satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka 

struktur modal akan naik sebesar 0,289. 

 

Koefisien Determinasi (R Square) bertujuan untuk mengukur seberapa besar presentase pengaruh 

variabel independen atau bebas terhadap variabel dependen atau terikat dalam satuan persen pada sebuah 

model regresi penelitian.  Hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah dapat dilihat pada tabel  

berikut: 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1  ,706a ,499 ,472 ,73763 1,564 

a. Predictors: (Constant), Struktur_Aktiva, Pertumbuhan_Penjualan 

b. Dependent Variable: Struktur_Modal 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20 

 

Nilai R Square menunjukkan nilai 0,499 artinya bahwa kemampuan variabel pertumbuhan penjualan dan 

struktur aktiva menjelaskan struktur modal adalah sebesar 49,9% sedangkan sisanya sebesar 51,1% merupakan 

nilai di luar variabel model penelitian ini. 

 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat pada sebuah 

penelitian secara simultan atau bersama-sama. Pada uji F penelitian ini akan memakai nilai signifikansi 5% atau 

0,05.  

a. Jika nilai Sig. < 0.05, atau Fhitung > Ftabel maka terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap 

variabel Y. 
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b. Jika nilai Sig. > 0.05, atau Fhitung < Ftabel maka tidak terdapat pengaruh secara simultan terhadap variabel 

Y. 

Hasil pengujian uji F ini dapat diliihat seperti pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 10. Hasil Uji f 

ANOVAb 

Model Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 20,048 2 10,024 18,423 ,000a 

Residual 20,132 37 ,544   

Total 40,180 39    

a. Predictors: (Constant), Struktur_Aktiva, Pertumbuhan_Penjualan 

b. Dependent Variable: Struktur_Modal 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20 

 

Dari uji ANOVA, diperoleh hasil bahwa Fhitung sebesar 18,423. Jadi Fhitung > Ftabel (18,423 > 2,84). Artinya 

bahwa secara simultan variabel pertumbuhan penjualan dan struktur aktiva berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap struktur modal. 

 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan level 

0,05 (α=5%).  

a. Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

b. Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Atau dengan kriteria: 

a. Jika probabilitas (sig) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

b. Jika probabilitas (sig) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

Tabel 11. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3,573 ,456  7,837 ,000   

Pertumbuhan_Penjualan -,216 ,036 -,694 -5,937 ,000 ,991 1,009 

Struktur_Aktiva ,289 ,411 ,082 ,703 ,486 ,991 1,009 

a. Dependent Variable: Struktur_Modal 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20 

 

Nilai ttabel dengan derajat bebas 40 – 3 = 37 dan taraf nyata 5% adalah 1,996. Hasil uji signifikasi parsial (uji t) 

dapat dijelaskan sebagai berikut : Nilai thitung untuk X1 (5,937 > 2,026) dan Sig (0,000 < 0,05), maka 

pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal dan H1 diterima. Nilai 

thitung untuk X2 (0,703 < 2,026) dan Sig (0,486 > 0,05), maka struktur aktiva berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap struktur modal dan H2 diterima.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: Pertumbuhan penjualan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

struktur modal berdasarkan nilai thitung (5,937 > 2,026)  dan Sig (0,000 > 0,05) maka disimpulkan bahwa 

hipotesis diterima. Struktur aktiva secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal 

berdasarkan nilai thitung (0,703 < 2,026)  dan Sig (0,486 > 0,05) maka disimpulkan bahwa hipotesis 

diterima. Pertumbuhan penjualan dan Struktur aktiva secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap struktur modal berdasarkan hasil Fhitung  > Ftabel (18,423 > 2,84).  
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